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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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BAB 1
DEFINISI TEKNOLOGI
PERTANIAN DAN
RUANG LINGKUP

Suci Ristiyana, S.T.P., M.Sc

Universitas Jember




A. PENGERTIAN TEKNOLOGI PERTANIAN

Indonesia merupakan sebuah negara yang berbasis agraris dengan luas
sawah dan lahan, hal tersebut membuat Indonesia memiliki potensi pertanian
yang mendukung. Negara ini tdilewati oleh garis khatulistiwa sehingga
Indonesia memiliki iklim tropis, sinar matahari yang cukup, dan kelembaban
udara yang ideal, selain itu masyarakatnya menyukai keanekaragaman hayati.
Bidang pertanian adalah sektor yang memiliki peranan penting dalam
kehidupan masyarakat, hal itu dikarenakan menjadi dasar pengelolaan
sandang, pangan, dan papan untuk menjalani kehidupan manusia. Selain itu
pertanian menjadi landasan kehidupan bermasyarakat pada umumnya, hal
tersebut dikarenakan Indonesia adalah negara agraris, dimana warganya
berprofesi sebagai petani.

Pada sektor pertanian, teknologi adalah suatu yang diperlukan guna untuk
keberhasilan produktivitas hasil usaha tani yang diinginkan. Seiring
meningkatnya jumlah penduduk, secara otomatis semua kebutuhan sandang,
pangan, dan papan akan semakin tinggi. Khususnya kebutuhan terkait pangan,
tanpa pangan masyarakat pastinya tidak akan hidup. Selain itu pada ketahanan
pangan suatu negara adalah indikator keberhasilan suatu negara. Alasan
tersebut membuat dunia khususnya pertanian harus lebih bekerja keras untuk
memenuhi kebutuhan pangan di negara bahkan dunia. Satu demi satu
dilakukan agar nantinya produksi yang dihasilkan dapat meningkat. Di daerah
desa dalam kehidupan sehari-harinya sebagian banyak sangat
menggantungkan pada hasil alam sekitar. Alam adalah segalanya untuk para
masyarakat desa, karena lingkungan memberikan apa saja yang dibutuhkan
oleh manusia untuk kehidupannya. Pengelolaan hasil alam dengan bantuan
peralatan sederhana untuk sector pertanian nantinya dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Sektor pertanian tersebut saat ini belum bisa
melahirkan bermacam pekerjaan, untuk itu mereka tidak bisa mengandalkan
pendapatan dari hasil pertanian. Sektor ini merupakan sektor penting dalam
perekonomian kebanyakan negara berkembang.

Munculnya pertanian didunia disebabkan kebutuhan manusia memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan membuka lahan yang nantinya menghasilkan
bahan-bahan pangan, bahan baku untuk industri atau sebagai sumber energi.
Teknologi pertanian pada masa lampau masih sangat sederhana, hal tersebut
terjadi secara kebetulan, beberapa biji biji yang terbuang saat manusia
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mengambil buah atau bunga membuat biji tersebut berkecambah dan tumbuh
hal itulah yang membuat manusia berfikir untuk mengumpulkannya serta
menanamnya kembali., hal inilah yang menjadi kegiatan pertanian pertama
terjadi. Demikian pula hewan yang ditangkap dan menjadi hewan buruan tidak
semata mata dibunuh langsung, namun hewan tersebut dipelihara dan
nantinya berkembang biak lalu muncul usaha peternakan yang pertama.

S

;\ f b ), N - : E : :ﬂ..'
Gambar 1.1. Sektor pertanian tradisional di Indonesia (Kemendagri, 2019)

Pengembangan pertanian semakin berkembang pesat dan semakin menuju
ke pertanian modern seiring dengan perkembangan teknologi (Iptek) dan ilmu
pengetahuan dalam teknologi komunikasi yang cepat. Dalam sejarahnya
perekonomian di dunia menunjukkan bahwa bidang pertanian semakin
menjadi hal yang penting yang nantinya akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan ketahanan di Indonesia (Rangkuti, 2010). Ciri-ciri majunya
pertanian salah satunya adalah mempunyai daya saing yang meningkat.
Sebuah negara yang mempunyai daya saing yang besar dan kuat memiliki
bukti bahwa mereka mengekspor produk dengan tingkat yang tinggi. Dengan
menghasilkan barang atau produk yang memiliki standar pasar global
memerlukan kualitas lahan, bibit, sertajuga memiliki perawatan yang
berkualitas tinggi. untuk menghasilkan hal tersebut memerlukan solusi yang
terbaik.

Kata “Teknologi” berasal dari Yunani, yaitu “techne” dimana artinya
adalah “kerajinan” dan “logia” yang berartikan “studi tentang sesuatu”.
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Terdapat beberapa contoh teknologi yaitu teknologi informasi, teknologi
medis, bioteknologi dll. Istilah 'teknologi’ dimana didalamnya adalah
keseluruhan sarana yang nantinya akan mempermudah manusia untuk
menyediakan barang barang yang nantinya akan digunakan untuk
kelangsungan dan kemudahan hidup manusia. Pada jaman dahulu penggunaan
teknologi dimulai dengan merubah sumber daya alam seperti batu, besi, perak
dll menjadi alat alat yang sederhana. Kemampuan manusia belajar untuk
mengendalikan api pada jaman prasejarah telah meningkatkan ketersediaan
sumber-sumber untuk pangan. Kemunculan teknologi roda telah membantu
umat manusia dalam transportasi, Perkembangan teknologi saat ini yang kita
rasakan, termasuk di antaranya telepon, mesin pecetak dan teknologi internet,
teknologi tersebut telah mempersempit hambatan-hambatan fisik dalam
komunikasi dan memungkinkan manusia untuk berkomunikasi secara bebas
dalam skala global (Zaman et al, 2022)

Gambar 1.2. Relief Membajak Sawah di Candi Borobudur (Kemdikbud,
2017)

Peningkatan teknologi pertanian secara pelan pelan telah membawa
perubahan dalam upaya bercocok tanam di dalam kehidupan masyarakat. Alat
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A. SEJARAH TEKNIK PERTANIAN INDONESIA

Teknik pertanian merupakan suatu cara untuk meningkatkan efesiensi
usaha pertanian guna meningkatkan produktivitas, mutu, kontinuitas pasokan
produk-produk pertanian, kesejahteraan petani, dan kelestarian lingkungan.
Efesiensi tersebut meliputi lahan, tenaga kerja, energi dan sumber daya.
Bagian dari sejarah kebudayaan manusia, pertanian dikenal ketika suatu
masyarakat mampu untuk menjaga ketersediaan pangan bagi dirinya sendiri.
Pertanian memaksa suatu kelompok orang untuk menetap dan dengan
demikian mendorong kemunculan peradaban (Ammerman, Albert J. &
Cavalli-Sforza, 2014). Terjadi perubahan dalam sistem kepercayaan,
pengembangan alat-alat pendukung kehidupan, dan juga kesenian akibat
diadopsinya teknologi pertanian.

Kawasan lahan yang subur di Asia Barat, serta Mesir dan India merupakan
lokasi awal pembudidayaan tanaman untuk mendapatkan hasilnya. Sebelum
aktivitas ini dimulai, manusia terbiasa mencari sumber makanan di alam liar.
Pertanian berkembang secara independen di berbagai tempat di dunia, yaitu di
China, Afrika, Papua, India, dan Amerika. Sebagai bagian dari kebudayaan
manusia, pertanian telah membawa revolusi yang besar dalam kehidupan
manusia sebelum revolusi industri. Bahkan dapat dikatakan, revolusi
pertanian adalah revolusi kebudayaan pertama yang dialami manusia
(Murphy, C and Fuller, D, 2017).

Setiap bagian di dunia memiliki perkembangan penguasaan teknologi
pertanian yang berbeda-beda, sehingga garis waktu perkembangan pertanian
bervariasi di setiap tempat di beberapa bagian di Afrika dan Asia Tengah
masih dijumpai masyarakat yang semi nomaden (setengah pengembara), yang
telah mampu melakukan kegiatan peternakan atau bercocok tanam, namun
tetap berpindah-pindah demi menjaga pasokan pangan. Sementara itu, di
Amerika Utara dan Eropa traktor-traktor besar yang ditangani oleh satu orang
telah mampu mendukung penyediaan pangan ratusan orang.

Namun perkembangan dari nomaden menjadi hidup menetap turut
membawa perubahan dalam segala aspek kehidupan manusia purba.
Masyarakat praaksara tidak perlu lagi hidup nomaden dan mengumpulkan
makanan dari alam, karena mereka mampu membuka hutan dan menanaminya
dengan sayur atau buah untuk mencukupi kehidupan sehari-hari. Meski
kegiatan berburu tetap dilanjutkan, binatang buruan yang ditangkap mulai
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A. PEMETAAN
1. Pengertian
Spasial didistribusikan oleh kartografer melalui sebuah objek dalam

bentuk peta. Peta merupakan sebuah gambaran yang disajikan dalam
bentuk skala dari permukaan bumi dan disajikan dalam bidang datar
dengan sistem proyeksi. Kartografi merupakan sebuah seni, ilmu, dan
Teknik dalam pembuatan peta yang mengabungkan keilmuan peta,
fotogrametri, dan reproduksi peta. Peta merupakan informasi dalam
bentuk spasial yang menginformasikan terkait dengan data di permukaan
bumi baik data spasial maupun non spasial (RRD Pertami et al., 2022).
Data spasial informasinya di wujudkan dalam bentuk gambaran peta
sedangkan data non spasial menginformasikan terkait informasi penting
menerangkan data spasial dalam bentuk tabel, grafik, angka (Basuki,
2020; Basuki & Sari, 2020).

e s e s seomse s

PETA TITIK PENGAMATAN
LERENG SELATAN GUNUNG ARGOPURO Yol \
x Titk ¥ __UTMZona49S
It “®h Pengamatan . BT LS
1 ’\‘ . 1 Suci_ ) 113,609 8,035
M L T , 3 N Le 2 Kemiri 113,648 8,002
H ) z 11D 2{lomejars-| 2 3 Kemiri 113,657 8,038
4 Suci 113,613 8,089
NG 5 5 Pakis 113,587 8,061
{ L 44 6 Klungkung 113,678 8,102
i N / / 3 7 Kenlliri 113,642 8,106
- [ RO/ R \ : 8 Suci 113,625 8.136
9 Pakis 113,589 8,106
10 Serut 113,644 8,158
11 Sukorambi 113,664 8.140
Legenda: H 12 Suci 113,621 8,113
e s 13 Panti 113,610 8,132
B 14 Karangpring 113,651 8,093
®  Titik pengamatan 15 Klungkung 113,671 8.104
1 16 Karangpring 113,662 8,103
H H 17 Klungkung 113,683 8,113
) s 18 Dukuhmencek 113,645 8,176
19 Jubung 113,637 8,192
20 Glagahwero 113,628 8,186
i f_ i 21 KemuningLor 113,597 8,157
Eq -g 22 Pakis 113,598 8.145

Gambar 3.1. Peta dengan data spasial dan data non spasial
(Sumber: (Basuki, Sari, et al., 2022)
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A. PENDAHULUAN
Salah satu agenda pokok pemerintah hingga saat ini ialah meningkatkan

produksi pangan nasional dalam rangka mewujudkan kedaulatan pangan.
Berbagai tantangan dihadapi dalam upaya mewujudkan hal tersebut.
Pemerintah melalui kebijakan Pengertian pasca panen tergantung pada
batasan yang digunakan. Ada yang mengartikan cukup luas, bahwa pasca
panen adalah kegiatan yang meliputi panen hingga pengolahan dan pemasaran
hingga produk atau hasil pertanian siap dikonsumsi. Pengertian lainnya, pasca
panen adalah kegiatan mulai dari panen sampai dengan penyimpanan hasil
panen (Sudjtha dan Wisaniyasa, 2017). Penanganan pasca panen bertujuan
untuk mempertahankan mutu produk segar agar tetap prima hingga ke tangan
konsumen, menekan kehilangan hasil karena penyusutan ataupun kerusakan,
mempanjang masa simpan, dan meningkatkan nilai ekonomis dari produk atau
hasil pertanian. Penanganan yang kurang tepat dapat menyebabkan
kehilangan hasil hingga lebih dari 20%, bahkan dapat mencapai 45% pada
tanaman hortikultura. Kegiatan penanganan pasca panen umumnya masih
belum dilakukan dengan baik oleh petani terutama petani kecil maupun
pedagang, oleh karenanya perbaikan sistem pengolahan pasca panen
diimbangi dengan pengembangan serta penyuluhan aplikasi teknologi panen
dan penanganan pasca panen perlu terus digalakkan untuk mencapai mutu
produk yang baik dan peningkatan keuntungan secara ekonomi bagi petani
maupun pedagang. Pasca panen dibedakan menjadi dua yaitu:

1. Pasca panen primer adalah seluruh kegiatan dari mulai panen hingga
menjadi bahan baku yang siap disimpan, dipasarkan, ataupun diolah lebih
lanjut.

2. Pasca panen sekunder adalah semua kegiatan pengolahan hasil pertanian
sampai menjadi bahan jadi dan siap dikonsumsi.
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A. PENDAHULUAN

Sistem pertanian berkelanjutan selalu dihadapkan pada permasalahan,
salah satunya adalah masalah penurunan kualitas lahan pertanian sebagai
akibat degradasi tanah mengakibatkan rendahnya produksi dan produktifitas
hasil pertanian. Kesuburan tanah akan semakin menurun akibat penggunaan
pupuk anorganik secara terus-menerus dan menyebabkan rusaknya sifat fisik,
kimia dan biologi tanah. Keadaan ini diperparah lagi dengan banyaknya petani
selalu mengandalkan pupuk kimia. Olehkarena itu, diperlukan suatu usaha
untuk memenuhi kesejahteraan masyarakat petani tanpa harus mengurangi
kualitas lahan pertanian. Dalam menjalankan otonomi daerah, perlu ada upaya
menggali dan mengoptimalkan berbagai potensi sumberdaya lokal dan
keunggulan spesifik yang dimiliki suatu wilayah. Salah satu solusi untuk
memecahkan hal ini dengan menggunakan pupuk biologis. Trichoderma dan
bokashi adalah pupuk biologis yang merupakan salah satu teknologi pertanian
ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Diketahui Trichoderma adalah pupuk biologis juga merupakan mikroba
yang hidup di tanah-tanah pertanian yang bermanfaat baik sebagai agen hayati
pengendali hama dan penyakit tanaman juga sebagai stimulator serta
biofertilizer pertumbuhan tanaman. Selain itu bokashi juga adalah pupuk
biologis yang dapat dibuat dari bahan dasar pupuk kandang. Penggunaan
bahan organik dari bahan alam ini sebenarnya sudah menjadi kebiasaan
masyarakat lokal dalam meningkatkan dan mempertahankan produktivitas
pertanian per satuan luas (Nugraha et al., 2013). Pertanian organik merupakan
suatu bagian integral dari pertanian berkelanjutan dengan penggunaan bahan
organik alami (Mayrowani, 2012). Bokasi merupakan kompos yang berasal
dari hasil fermentasi bahan organik dengan campuran larutan Effective
Microorganisme (EM4) yang dapat digunakan pupuk organik untuk
menyuburkan tanah dan meningkatkan produksi tanaman.

Selain itu dengan Trichoderma spp. pada tanaman memberikan beberapa
keuntungan seperti ketahanan terhadap penyakit, merangsang pertumbuhan
tanaman dan toleransi terhadap cekaman abiotik termasuk kekeringan (Shukla
et al., 2012). Untuk pengembangbikan Trichoderma terlebih dahulu diisolasi
pada meda agar untuk memperoleh isolat murni. Thrichoderma pada
umumnya diisolasi dari tanah lokal pertanian. Teknik perbanyakan
Trichoderma dapat dilakukan pada banyak media, namun yang umum
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F. PENUTUP

Kebutuhan pangan terus meningkat sejalan dengan bertambahnya
penduduk, kondisi ini menjadi kendala yang sangat penting untuk
mendapatkan perhatian dari berbagai elemen seperti halnya pemerintah,dunia
usaha, dan seluruh lapisan masyarakat terutama masyarakat yang ada di
pedesaan sebagai penghasil bahan baku pangan, yang tentunya produksi
pangan yang melimpah menjadi harapannya untuk kebutuhan pangan seluruh
rakyat. Maka teknologi budi daya tanaman menjadi penting untuk menjadi
pilihan dalam memenuhi kebutuhan produksi pangan. Pembangunan
pertanian secara alami yang ramah lingkungan saat ini banyak dilakukan
untuk menghasilkan bahan makanan yang aman,serta bebas dari bahan-bahan
kimia yang berbahaya dan beracun. Pembangunan pertanian alami ini semula
hanya menerapkan sistem pertanian organik. Pada budidaya tanaman,
pemupukan merupakan salahsatu proses yang sangat berpengaruh terhadap
perkembangan tanaman. Pemupukan yang tepat dengan pemanfaatan pupuk
Bokashi dengan penambahan Trichoderma spp.tentu akan menghasilkan
tanaman yang sehat dan subur serta produktif dengan menghasil hasil produksi
panen yang melimpah.
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